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Abstract

Pendidikan suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin
terhadap lingkungan dan berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat untuk membekali diri dalam
menghadapi masa depan. Salah satu permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan yaitu rendahnya hasil belajar
siswa dalam pembelajaran. Termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi iman kepada
malaikat dengan model pembelajaran problem based learning. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
yang terdiri dari dua siklus, dan satu siklus terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan,
dan tahap refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Colomadu Karanganyar tahun
pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi, dokumentasi dan tes. Instrumen yang digunakan adalah menggunakan tes. Adapun teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis data kuantitatif. Hasil dari Penelitian ini berhasil meningkatkan hasil belajar siswa
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi iman kepada malaikat, hal ini dapat dilihat dapat dilihat
bahwa hasil belajar siswa terus meningkat dari Pra-Siklus sampai pada Siklus II penelitian Tindakan kelas ini.
Pada saat Pra-Siklus, Hasil belajar dengan skor diatas 75 dipeoleh hanya 46,88% naik menjadi 56,25% pada siklus
I. Kenaikan terjadi lagi pada siklus II menjadi 87,50%. Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar
siswa yang cukup signifikan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran problem based learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi iman kepada
malaikat di kelas VII SMP Negeri 3 Colomadu Karanganyar tahun ajaran 2023/2024.
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Implementasi Model Problem-Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Materi Iman Kepada Malaikat Pada Siswa SMP

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan
budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan dapat dimaknai sebagai proses
perubahan tingkah laku peserta didik agar menjadi manusia dewasa yang hidup mandiri (Martin
& McLellan, 2013). Pendidikan jauh lebih baik dibandingkan dengan hanya sekedar mengambil
ilmu, karena standar pendidikan adalah ilmu yang digunakan dengan baik untuk kelangsungan
hidup manusia. Pendidikan tidak hanya mencakup intelektual saja, akan tetapi ditekankan pada
proses pembinaan keperibadian peserta didik secara menyeluruh sehingga peserta didik
menjadi dewasa (Piirto, 2021).

Pendidikan pada dasarnya mendorong siswa untuk belajar dan mempelajari hal-hal yang
diperlukan dalam kehidupan siswa. Sedangkan, pembelajaran adalah suatu usaha yang
disengaja, bertujuan, dan terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif
menetap pada diri orang lain (Langer, 2016; Soderstrom & Bjork, 2015). Proses pembelajaran
terdapat peran siswa sebagai subyek belajar. Aktivitas belajar siswa tidak hanya sekedar
mendengar dan mencatat materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Hal ini siswa harus
diberikan peran aktif serta dijadikan mitra dalam proses pembelajaran sehingga siswa bertindak
sebagai peserta didik yang aktif. Suasana dan kondisi belajar yang menyenangkan, di mana
tercipta interaksi yang baik antara guru dan siswa maupun siswa dengan siswa akan sangat
membantu dan mendukung siswa dalam mendapatkan pengalaman belajar (Calp, 2020; Strange
& Banning, 2015). Siswa akan lebih mudah dalam menguasai materi yang dipelajari dan
pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa.

Guru mempunyai tugas untuk memilih model pembelajaran yang sesuai dengan jenis
materi yang akan disampaikan demi tercapainya tujuan pembelajaran (Irviana, 2020; Nilson,
2016). Model pembelajaran merupakan alternatif yang digunakan oleh guru untuk mensiasati
dalam kegiatan menstranfer ilmu pengetahuan agar mudah diterima oleh siswa, sehingga
pembelajaran menjadi bermakna. Model pembelajaran dapat dipilih oleh guru dengan
memperhatikan kareakteristik materi pembelajaran serta kondisi siswa. Model pembelajaran
sebagai suatu strategi yang digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar
di kalangan siswa, mampu berfikir kritis, memiliki ketrampilan sosial dan pembelajaran hasil
pembelajaran yang lebih (Tremblay-Wragg et al., 2021; Yildirim, 2012). Model pembelajaran

mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran sintaks, lingkungan, dan sistem pengelolaanya.
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Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, mememahami, mengimani, bertakwa, berakhalak mulia, mengamalkan
ajaran Agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan Hadits, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Jadi, pembelajaran PAI adalah
proses interaktif yang berlangsung antara pendidik dan peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan dan meyakini, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam (Aripin &
Nurdiansyah, 2022; Lubis, 2018). Dengan demikian, materi pendidikan agama tidak hanya
menjadi pengetahuan, tetapi dapat membentuk sikap dan kepribadian peserta didik sehingga
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa dalam arti sesungguhnya. Dengan demikian
tujuan pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup
menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki maupun wanita, memiliki jiwa yang bersih,
kemauan keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, mengetahui arti kewajiban dan
pelaksanaannya, menghormati hak-hak manusia, mengetahui perbedaan buruk dan baik,
menghindari suatu perbuatan yang tercela, dan mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang
mereka lakukan.

Keberhasilan pembelajaran PAI dapat dilihat dari kreativitas guru menggunakan model
pembelajaran yang diterapkan dalam mengajar mata pelajaran PAI yang tepat dan menarik
(Basiroh, 2018; Sutrisno & Nasucha, 2022). Suasana belajar yang kondusif terjadi interaksi
yang baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa, sehingga tercapai tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Namun kenyataan
dilapangan bahwa model pembelajaran yang diterapkan oleh guru PAI belum sesuai dengan
tema yang disajikan, sehingga masih ditemukan rendahnya hasil belajar siswa dalam materi
iman kepada malaikat disebabkan kurang sesuainya model pembelajaran yang digunakan guru
(Anggrayani, 2019). Rendahnya hasil belajar siswa dalam materi iman kepada malaikat
disebabkan kurang memiliki pemahaman tentang pembelajaran PAI terutama materi Iman
Kepada Malaikat. Hasil observasi awal ditemukan bahwa hasil belajar atau hasil penilaian
harian yang memenuhi KKM 75 masih rendah. Dari 32 peserta didik masih ada 20 peserta
didik yang nilainya masih di bawah KKM.

Beberapa faktor inilah yang menyebabkan siswa kurang menyerap materi pelajaran
yang disampaikan guru, sehingga hasil belajar siswa rendah. Guna menyikapi permasalahan
tersebut, maka untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna dan mengajak siswa berperan
aktif pada saat proses pembelajaran peneliti berinisiatif dengan mencoba menerapkan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL) merupakan
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pembelajaran yang penyampainnya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan
(Hasbi & Fitri, 2023), mengujikan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan
membuka dialog (Muzaini et al., 2022; Phungsuk et al., 2017; Yew & Goh, 2016).

Dengan menggunakan model pembelajaran ini sangat bermanfaat karena dengan
pembelajaran berbasis masalah atau PBL dapat membuat siswa belajar melalui penyelasaian
masalah dunia nyata (real word problem) secara terstruktur untuk membangun pengetahuan
siswa (Anazifa & Djukri, 2017; Cho et al., 2015; Masriah et al., 2023; Sancar-Tokmak &
Dogusoy, 2023; Savery, 2015). Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
ini memenuhi kriteria dalam mengajarkan mata pelajaran PAI materi Iman kepada Malaikat.
Sehingga dalam proses belajar mengajar siswa dituntut untuk ikut aktif melakukan penyelidikan
dan menyelesaikan permasalahan sedangkan guru bertugas sebagai fasilitator atau
pembimbing. Diharapkan siswa dapat mengembangkan keberanian dan rasa percaya diri dalam
membuat keputusan dan memecahkan masalah serta meningkatkan minat belajar dan hasil

belajar siswa kelas VII D dalam belajar PAI melalui metode pembelajaran baru yang dinamis.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Colomadu melalui dua siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II. Setiap
siklus terdiri dari empat tahap: (a) Tahap perencanaan; (b) Tahap pelaksanaan; (c) Tahap
pengamatan; dan (d) Tahap refleksi.

Berikut alur atau tahapan yang dilakukan adalah seperti pada Gambar 1 berikut:

PERENCANAAN

J

REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN
ii | PENGAMATAN @
PERENCANAAN ﬁ
REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN
PENGAMATAN QQ

SIKLUS BERIKUTNYA

]

Gambar 1. Alur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pedoman observasi,
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dan rubrik penilaian. Pedoman observasi berisi daftar kegiatan yang diamati terkait dengan
proses pembelajaran dengan menggunakan Model Problem Based Learning. Penilaian untuk
mengukur hasil belajar siswa.

Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif-
kuantitatif. Analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisa atau menyederhanakan data
kualitatif yang diperoleh dari kegiatan observasi. Data kualitatif dalam penelitian ini berupa
kalimat yang menjelaskan kegiatan siswa selama tindakan, pemahaman siswa terhadap
penerimaan materi serta hasil belajar siswaselama proses pembelajaran. Pada kegiatan analisis
data kualitatif melalui tahapan seperti pemaparan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Teknik analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisa data
kuantitatif, seperti mencari rata-rata skor hasil belajar siswa. Data kuantitatif disajikan berupa

angka dengan teknik statistik dalam pengolahan datanya.

3. Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Data Hasil Penelitian Pra Siklus

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini terdapat 4 tahapan yang digunakan, yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data hasil penelitian yang akan dipaparkan
adalah hasil penelitian tentang penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
tentang Iman kepada Malaikat di SMP Negeri 3 Colomadu.

Penilaian tes awal (Pra-siklus) dilaksanakan untuk memperoleh gambaran fakta dan
data obyektif yang berkaitan dengan praktek pembelajaran seperti tes awal yang
menggambarkan indikator ketuntasan belajar siswa secara obyektif. Data obyektif berfungsi
sebagai bahan pertimbangan untuk merancang kegiatan pembelajaran di siklus I. Penilaian dan
observasi prasiklus dilaksanakan oleh peneliti dan kolaborator. Data hasil penelitian tahap pra
siklus disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data Tahap Pra Siklus

Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 28
Rata-rata 69,28
Jumlah Peserta didik Tuntas 15
Jumlah Peserta didik Belum Tuntas 17
Persentase Peserta didik Tuntas 46,88
Persentase Peserta didik Belum Tuntas 53,12

Berdasarkan Table 1 tersebut dapat dilihat bahwa persentase hasil belajar siswa yang
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telah tuntas/mendapat skor minimal 75 hanya 46,88%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa indikator kinerja belum tercapai sehingga perlu dilakukan tindakan (siklus I).
Deskripsi Data Hasil Penelitian Siklus I

a. Perencanaan siklus I

Pelaksanaan siklus I direncanakan atas satu kali pertemuan. Pertemuan dilaksanakan
dalam waktu 3 x 40 menit. Adapun instrumen yang harus disiapkan dalam pelaksanaan siklus I
adalah modul Ajar siklus I, lembar materi ahli, lembar pre-test, lembar post-test siklus I, lembar
observasi untuk siswa siklus I.

b. Pelaksanaan dan pengamatan siklus I

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
Kegiatan pada awal pembelajaran adalah apersepsi yang dilakukan dengan cara memberikan
soal pre tes kepada siswa dan siswa diberi waktu lima menit untuk mengerjakannya. Kegiatan
apersepsi ini dilakukan dengan baik oleh peneliti. Ketika peneliti menginformasikan materi
pembelajaran yang akan digunakan. Siswa tampak senang dan tertarik untuk mengikuti
pelajaran.

Kegiatan yang dilakukan pada inti pembelajaran yaitu pertama guru mempresentasikan
sedikit materi pembelajaran melalui tanyangan video/youtube. Kemudian membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok dengan masing — masing kelompok terdiri dari 8 anggota belajar
heterogen, dalam membagi kelompok dilakukan dengan cara menempatkan siswa pandai
bersama — sama dengan siswa yang kemampuannya sedang atau kurang, kelompok — kelompok
tersebut dinamakan kelompok asal. Siswa dalam berkumpul dengan kelompoknya agak sedikit
lambat, karena mereka belum terbiasa dengan duduk berkelompok.

Setelah setiap kelompok terbentuk, guru memberikan masing — masing siswa lembar
materi ahli yang terdiri dari lembar materi ahli 1 tentang pengertian iman kepada malaikat,
lembar materi ahli 2 tentang dasar hukum dan dalil iman kepada malaikat, lembar materi ahli 3
tentang sifat — sifat dan perilaku malaikat, lembar materi ahli 4 tentang perbedaan malaikat, jin,
dan manusia, materi ahli 5 tentang nama dan tugas malaikat, dan materi 6 tentang hikmah
beriman kepada malaikat. Siswa antusias menerima makalah tersebut, dan peneliti meminta
siswa membentuk kelompok ahli (bertemu dengan siswa lain yang telah membawa materi yang
sama). Para siswa berdiskusi dengan sangat baik dalam kelompok ahli. Meskipun baru pertama
kali menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, namun siswa sangat berpikiran
terbuka saat kerja kelompok.

Setelah selesai berdiskusi dengan kelompok ahli, masing-masing siswa kembali ke

kelompok semula. Setiap siswa mendeskripsikan materi yang dibawanya kepada temannya dari
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kelompok asal. Dalam hal ini, ada siswa yang dapat menjelaskan dengan baik. Di sisi lain,
siswanya sangat baik dan mudah ditangani.

Langkah selanjutnya guru memberikan lembar review kepada setiap siswa sebagai
penilaian individu. Kegiatan di akhir pelajaran adalah meninjau kembali apa yang telah Anda
pelajari. Hal ini dapat dilakukan dengan sukses oleh guru dan siswa. Peneliti juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, namun hanya satu orang yang mengajukan
pertanyaan. Peneliti kemudian meminta setiap kelompok membuat rangkuman diskusi yang
berlangsung hari itu. Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru mata pelajaran dan
peneliti mendiskusikan kelemahan yang perlu diperbaiki dan kelebihan yang perlu
ditingkatkan, kemudian dibuat rencana pelaksanaannya pada siklus II.

c. Refleksi Siklus I

Pada bagian ini, peneliti menyampaikan bahwa siswa akan belajar dengan
menggunakan model pembelajaran problem-based learning, siswa tampak senang karena
belum pernah diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran tersebut. Di dalam proses
pembelajaran digunakan model pembelajaran problem-based learning untuk mempermudah
anak dalam memahami materi dan dapat membentuk jiwa anak untuk menyelesaikan masalah.

Ketika guru meminta siswa untuk berkelompok, siswa kurang sedikit cekatan, hal ini
disebabkan karena mereka belum terbiasa membentuk kelompok. Selain itu siswa juga tampak
ramai dan belum mengerti apa yang dikerjakan. guru masih bekerja ekstra untuk mengarahkan
siswa membentuk kelompok. Oleh karena itu pada siklus berikutnya, peneliti perlu menjelaskan
prosedur diskusi yang lebih jelas dan bertanya kepada siswa apa ada yang belum dimengerti.
Dalam berdiskusi dengan kelompok ahli maupun kelompok asal, meskipun sudah cukup baik,
namun hanya siswa yang pandai saja yang aktif, dalam menyampaikan pendapat juga masih
siswa yang pandai saja yang berperan, guru harus bisa mengarahkan siswa yang kurang pandai
untuk berbicara dalam kelompok.

Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan siklus I, secara umum pembelajaran
dapat dikatakan berjalan dengan baik walaupun belum optimal. Masih memerlukan perbaikan
pada hal-hal ini yaitu guru telah cukup berhasil membuat rancangan pembelajaran dengan
penilaian dari observer dengan kategori ‘baik’. Namun ada beberapa hal yang perlu
ditingkatkan oleh guru dalam penyusunan rencana pembelajaran untuk siklus berikutnya.
Bahan pembelajaran harus tersusun secara sistematis, harus ada ice breaking untuk memotivasi
peserta didik, media gambar yang lebih bervariasi lagi dan terkait dengan materi, serta soal
evaluasi dibuat dengan lebih memperhatikan unsur HOTS.

Kemudian pada kegiatan inti, peneliti kurang dalam memotivasi siswa untuk aktif dalam
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pembelajaran daring, ketika memberikan pertanyaan kurang mengarah. Ini membuat siswa
terlihat bingung pada saat menjawab pertanyaan. Guru kurang memberikan penguatan pada saat
peserta didik menjawab atau melakukan hal baik dalam pembelajaran. Dalam kegiatan akhir,
guru bersama peserta didik sudah membuat kesimpulan dan melakukan refleksi dari
pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi dilaksanakan di akhir pembelajaran, dengan
peserta didik menuliskan jawabannya saja. Dari hasil evaluasi sudah nampak peningkatan hasil
belajar peserta didik pada materi menelaah sikap agar terwujud persatuan dalam keberagaman
di rumah, dimana peserta didik yang sudah dikatakan tuntas ada 19 orang atau sekitar 56,25%
dan yang belum tuntas ada 13 orang atau sekitar 43,75%. Siklus I perlu diperbaiki pada
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran siklus II.

Tabel 2. Data Tahap Siklus I

Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 31
Rata-rata 71,15
Jumlah Peserta didik Tuntas 18
Jumlah Peserta didik Belum Tuntas 14
Persentase Peserta didik Tuntas 56,25
Persentase Peserta didik Belum Tuntas 43,75

Berdasarkan Tabel 2 tersebut dapat dilihat bahwa persentase hasil belajar siswa yang
telah tuntas/mendapat skor minimal 75 hanya 56,25%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa indikator kinerja belum tercapai sehingga perlu dilakukan tindakan (siklus II).
Diskripsi Data Hasil Penelitian Siklus IT
a. Perencanaan Siklus II

Pelaksanaa siklus II di rencanakan satu kali pertemuan. Pertemuan dilaksanakan dalam
waktu 3 x 40 menit. Instrumen yang diperlukan untuk mempersiapkan Siklus II hampir sama
dengan Siklus I. Alat yang digunakan adalah Modul Ajar Siklus II, Lembar Materi Pakar,
Lembar Review Siklus II, Lembar Soal Siklus II, dan Lembar Observasi Siklus II.

b. Pelaksanaan dan Pengamatan Siklus II

Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II mencakup langkah-langkah pembelajaran
yang sama seperti Siklus I, dan pada apersepsi siswa terlihat mengingat pembelajaran pada
pertemuan sebelumnya dengan baik dan mampu mengerjakan dengan baik sebelum nilai ujian
diperoleh ditingkatkan. Kegiatan inti, seperti hanya di siklus I siswa berkumpul dengan
kelompok asalnya terlebih dahulu kemudian berkumpul dengan kelompok ahli, hal ini
dilakukan baik oleh siswa, siswa sudah lebih cukup cekatan dalam membentuk kelompok.
Begitu pula pada saat berdiskusi siswa yang kurang pandai sudah mulai bisa bersaing dengan

siswa yang pandai. Pada saat critical thinking dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab
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sudah mulai nampak kemandirian tanpa di bimbing guru. Lima belas menit sebelum bel kelas
berbunyi, guru memberikan pertanyaan kepada setiap siswa untuk dijawab setelah ulangan.
Semua siswa dapat menyelesaikan pertanyaannya 5 menit sebelum sesi berakhir. Guru
menggunakan waktu yang tersisa untuk mereview apa yang telah dipelajarinya. Setelah
melaksanakan kegiatan pembelajaran Siklus II, guru mata pelajaran dan peneliti berdiskusi
untuk merefleksikan pembelajaran di kelas dan menarik kesimpulan tentang penelitian tindakan
ini. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada siswa menghasilkan perubahan pada
hasil belajar siswa.
c. Refleksi Siklus II

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran pada siklus II, secara umum pembelajaran
sudah berjalan dengan baik, dan lebih baik dari pembelajaran sebelumnya. Pembelajaran siklus
IT ini dimulai dengan membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
media gambar pada materi menelaah sikap agar terwujud persatuan dalam keberagaman di
rumah. Guru sudah merancang pembelajaran dengan lebih baik, dengan memperhatikan unsur
HOTS dan TPACK. Media VIDEO/gambar untuk pembelajaran sudah diperbaiki dari segi
gambarnya dan diberikan video/gambar yang lain yang dapat membuat anak tidak bosan. LKPD
dirancang dengan lebih baik lagi serta soal evaluasi pun dibuat lebih beragam dan tentunya
memperhatikan unsur HOTS.

Pada kegiatan pembelajaran berlangsung secara luring, membuka pembelajaran dengan
ceria, setiap tahapan dilakukan dengan baik. Pada kegiatan inti guru membagikan LKPD,
melalui media gambar yang ditampilkan dalam PPT peserta didik diajak untuk mengamati,
menelaah, kemudian LKPD diisi dengan baik dan teliti. Pembelajaran sudah dikaitkan dengan
lingkungan sekitar dan kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan pembelajaran sudah nampak guru
memberikan motivasi kepada peserta didik, terlihat dari bahasa verbal maupun nonverbal
(gestur) saat kegiatan pembelajaran. Peserta didik sudah mulai aktif dalam pembelajaran
terlihat sudah tidak malu lagi menjawab pertanyaan dari guru.

Kegiatan akhir dilaksanakan dengan melakukan refleksi dan menarik kesimpulan dari
pembelajaran. Kemudian menyampaikan pesan moral. Evaluasi hasil belajar dilaksanakan
dengan cara menuliskan jawaban pertanyaan pada buku catatan peserta didik. Kemudian
menutup pembelajaran dengan do’a dan ucapan salam. Dari hasil belajar peserta didik pada
siklus II terjadi peningkatan dari pembelajaran siklus I. Dimana hasil belajar siklus II peserta
didik yang tuntas ada 28 orang atau sekitar 87,25% dan yang belum tuntas ada 4 orang atau
sebesar 12,75%. Setelah dilakukan observasi ternyata keempat peserta didik yang belum tuntas

karena ada faktor lain yaitu mereka belum lancar membaca. Oleh karena itu, penelitian ini
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dikatakan berhasil dengan peserta didik yang tuntas belajar mencapai 87,25%, dan telah

memenuhi target penelitian yaitu kelulusan hasil belajar kelas > 75 %. Pada siklus II ini data

hasil penelitian menunjukan hasil yang lebih bagus dari pada di siklus I kemarin, sehingga

peningkatan hasil belajar sudah terlihat di siklus II ini. Berikut hasil siklus II pada Tabel 3.
Tabel 3. Data Tahap Siklus 11

Nilai Tertinggi 93
Nilai Terendah 68
Rata-rata 84,40
Jumlah Peserta didik Tuntas 28
Jumlah Peserta didik Belum Tuntas 4
Persentase Peserta didik Tuntas 87,50
Persentase Peserta didik Belum Tuntas 13,50

Berdasarkan Tabel 3 tersebut dapat dilihat bahwa persentase hasil belajar siswa yang
telah tuntas/mendapat skor minimal 75 mencapai 87,50%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa indikator kinerja telah tercapai.

Pembahasan

Berdasarkan tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus I, II dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dikatakan berhasil, karena menurut
pengamatan dan refleksi yang telah dilakukan, siswa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran, siswa dibimbing secara berkelompok untuk menyelesaikan masalah terkait
materi Iman Kepada Malaikat yang diberikan oleh guru, sehingga siswa lebih cermat dan
memiliki kemandirian yang tinggi agar memahami apa yang dipelajari.

Keberhasilan dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam materi tentang Iman Kepada Malaikat dapat dilihat dari peningkatan
hasil belajar pada tiap siklus. Persentase hasil belajar rata-rata dalam pembelajaran siswa pun
mengalami perkembangan/peningkatan yang positif. Semakin meningkat siklus yang
dilaksanakan, semakin baik pula persentase ketuntasan belajar siswa. Perbandingan
peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II

Pra Siklus Siklus I Siklus I1
46,88% 56,25% 87,50%
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Hasil Belajar Siswa Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus IT

PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS 1I

Gambar 2. Peningkatan hasil belajar

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa terus meningkat dari
Pra-Siklus sampai pada Siklus II. Pada saat Pra-Siklus, hasil belajar dengan skor diatas 75
(sedang) dipeoleh hanya 46,88% naik menjadi 56,25% pada siklus I. Kenaikan terjadi lagi pada
siklus II menjadi 87,50%. Secara umum, Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dengan
menggunakan metode pembelajaraan Problem Based Learning (PBL) ini memberikan dampak
yang sangat positif terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Bila dilihat dengan teliti,
sebagian besar siswa mengalami peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan setelah
perlakuan tindakan.

Dampak positif yang dihasilkan dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran dikarenakan model pembelajaraan Problem Based Learning (PBL) selain
mengembangkan kemampuan kerjasama antar peserta didik (Aslan, 2021; Phungsuk et al.,
2017; Sancar-Tokmak & Dogusoy, 2023; Zhang & Hwang, 2023), juga mampu
mengembangkan kemampuan kreativitas peserta didik dalam menyelesaikan masalah (Anazifa
& Djukri, 2017; Chen et al., 2022; Cho et al., 2015; Masriah et al., 2023; Tan, 2021). Suasana
belajar mengajar di kelas menjadi lebih menyenangkan karena semua peserta didik terlibat aktif
di dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga dengan peserta didik terlibat secara aktif dalam

kegiatan pembelajaran, hasil belajar siswa dalam pembelajaran pun meningkat.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa penerapan model problem-
based learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa berdasarkan hasil Siklus 1 dan Siklus
II. Hal ini ditunjukkan berdasarkan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah:
perubahan yang terjadi pada diri siswa dalam proses pembelajaran membuat mereka mengambil

peran yang sangat aktif dalam proses pembelajaran. Laju pertumbuhan hasil belajar siswa pada
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proses pembelajaran PAI mencapai 56,25% pada Siklus 1 dan 87,50% pada Siklus II.
Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam
mempelajari setiap mata pelajaran.

Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu dari sekian banyak metode
pembelajaran yang ada saat ini. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah lebih banyak
tekanan pada peran aktif siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, siswa dituntut
untuk memiliki kemampuan bermain dan mengambil tanggung jawab pribadi agar dapat
memahami materi pelajaran dan mengkomunikasikannya kepada teman sekelasnya. Model
pembelajaran berbasis masalah ini juga mempunyai nilai sosial yang positif. Artinya siswa
dilatih untuk bekerja sama dan membantu orang lain. Berdasarkan bukti-bukti yang ada, penulis
menyimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan metode pembelajaran
berbasis masalah (PBL) secara umum memberikan dampak yang sangat positif terhadap hasil
belajar siswa. Jika dipastikan, sebagian besar siswa mengalami peningkatan hasil belajar yang
signifikan setelah perlakuan tindakan.

Dampak positif yang dihasilkan dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran dikarenakan model pembelajaraan Problem Based Learning (PBL) selain
mengembangkan kemampuan kerjasama antar peserta didik, juga mampu mengembangkan
kemampuan kreativitas peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Suasana belajar mengajar
di kelas menjadi lebih menyenangkan karena semua peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Sehingga dengan peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran,

hasil belajar siswa dalam pembelajaran pun meningkat.
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